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ABSTRAK

Latar Belakang. Sendi lutut merupakan salah satu sendi yang paling sering mengalami cedera. Kejadian yang sering
dan mengenai hampir setengah dari cedera lutut adalah Anterior Cruciate Ligament (ACL). Tujuan. Untuk
mengetahui Karakteristik Pasien pasca rekonstruksi ACL yang berkunjung ke Klinik Physiocenter Makassar,
Physiocenter Sorowako, dan Physiocenter Wawondula tahun 2021-2023. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif deskriptif dengan desain penelitian Cross sectional study melalui analisa data sekunder dari Rekam Medik
Pasien di Klinik Physiocenter Makassar, Physiocenter Sorowako, dan Physiocenter Wawondula. Hasil. Usia pasien
terbanyak adalah dewasa (26-45 tahun) yaitu 57.7%. Pasien didominasi laki-laki sebanyak 86.6%. Karyawan swasta
merupakan profesi pasien terbanyak (44.3%). Mayoritas pasien merupakan pasien cedera pertama sebanyak 78.4%.
Mekanisme trauma terbanyak adalah mekanisme non-kontak (67.0%). Mayoritas terjadi pada sisi lutut kanan
sebanyak 56.7%. Dorongan berkunjung pasien didominasi arahan dokter sebanyak 71.1%. Jenis graft yang paling
banyak digunakan pada proses rekonstruksi adalah HT autograft (62.9%). Penggunaan jumlah bundle terbanyak
adalah single bundle sebanyak 68.0%. Jumlah komorbid pada pasien terbanyak adalah cedera meniskus sebanyak
53.6%. Sumber biaya terbanyak yang digunakan pasien adalah asuransi (51.5%). Kesimpulan. Pasien didominasi
oleh kelompok usia dewasa, jenis kelamin laki-laki, profesi Karyawan swasta, cedera pertama dengan mekanisme
non-kontak, serta mayoritas terjadi pada lutut kanan. Dorongan berkunjung terbanyak adalah arahan dokter. Mayoritas
pasien menggunakan HT autograft, serta single bundle. Kebanyakan pasien memiliki komorbid meniskus, dengan
sumber biaya asuransi.

Kata kunci : Cedera ACL; Rekonstruksi ACL; Cedera Lutut; Cedera Muskuloskeletal; Cedera olahraga

ABSTRACT
Background. The knee joint is one of the most commonly injured joints. The most commonly occurring and affecting
almost half of knee injuries is the Anterior Cruciate Ligament (ACL). Objective. To determine the Characteristics of
Patients after ACL reconstruction who visited Physiocenter Makassar, Physiocenter Sorowako, and Physiocenter
Wawondula in 2021-2023. Methods. This study is a descriptive quantitative study with a cross sectional study design
through secondary data analysis of patient medical records at the Physiocenter Makassar, Physiocenter Sorowako,
and Physiocenter Wawondula. Results. The age of most patients is adult (26-45 years) which is 57.7%, dominated by
men as 86.6%. most common profession was private employees (44.3%). The majority of patients were first injury
patients (78.4%), non-contact mechanism (67.0%), on the right knee side (56.7%). The visit was predominantly
doctor-directed (71.1%). The most graft type was HT autograft (62.9%)., and single bundle (68.0%). The highest
number of comorbidities in patients was meniscus injury (53.6%). Insurance is the most cost source (51.5%).
Conclusion. Most patients is adult, predominantly by male, the majority work as private employees. Most patients
were the first injury with a non-contact mechanism, on the right knee side. The visit was predominantly doctor-
directed. The most used graft was HT autograft with single bundle. The highest number of comorbidities was meniscus
injury. The most cost source was insurance.
Keyword : ACL Injury; ACL Reconstruction; Knee Injury; Musculoskeletal Injury; Sport Injury

PENDAHULUAN

Lutut merupakan salah satu sendi yang cukup kompleks (1). Pada sendi lutut terdapat
beberapa ligamen yang berfungsi untuk mengontrol serta menahan gerakan lutut yaitu anterior
cruciate ligament (ACL), posterior cruciate ligament (PCL), medial collateral ligament (MCL),
dan lateral collateral ligament (LCL) (2). Sendi lutut merupakan salah satu sendi yang paling sering
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mengalami cedera terutama saat berolahraga. Hal ini dikarenakan banyaknya olahraga yang
menaruh beban berlebih pada lutut (1).

Cedera pada sendi lutut dapat terjadi akibat benturan saat terjatuh, adanya kontak fisik,
gerakan penghentian dan perubahan arah mendadak baik ke arah depan, kebelakang atau pun
berputar yang dilakukan secara berlebihan sehingga terjadi robekan pada ligament (2). Pada kasus
cedera lutut, umumnya ligamen yang terkena cedera dapat berjumlah lebih dari satu, namun
kejadian yang sering dan mengenai hampir setengah dari cedera lutut pada olahraga adalah
Anterior Cruciate Ligament (ACL) (1). Angka kejadian cedera lutut di Indonesia merupakan yang
tertinggi kedua setelah nyeri punggung, dengan prevalensi sebesar 48 per 1000 pasien dengan
persentase 9% diantaranya adalah cedera ACL (3). Anterior Cruciate Ligament (ACL) merupakan
ligamen pada lutut yang berfungsi sebagai stabilisasi lutut dalam mencegah pergerakan tulang tibia
bergeser ke arah depan dan mengontrol gerakan pada saat rotasi lutut (4).

Penanganan cedera ACL dapat dilakukan dengan prosedur konservatif dan rekonstruktif. Pada
cedera ACL konservatif dapat dilakukan ketika robekan ACL masih tergolong grade II dan tidak
menimbulkan gejala ketidakstabilan. Kasus robekan di atas 50% dengan adanya keluhan
ketidakstabilan maka dapat dilakukan tindakan rekonstruksi (5). Dalam melakukan rekonstruksi
ACL, kecenderungan dorongan dari pasien untuk melakukan pembedahan sesegera mungkin
tergolong rendah. Salah satu penyebabnya adalah karena sebagian besar pasien berasal dari
kelompok berpenghasilan rendah sehingga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keterlambatan operasi dan dapat menyebabkan prognosis yang lebih buruk serta rehabilitasi yang
lebih lama (6).

Klinik Physiocenter Makassar, Physiocenter Sorowako, dan Physiocenter Wawondula
merupakan klinik praktek Fisioterapi yang mengatasi masalah gerak dan fungsi gerak akibat
cedera olahraga, gangguan pada tulang, otot, saraf serta sendi. Klinik ini juga menjadi klinik
rujukan dalam rehabilitasi pasca rekonstruksi ACL. Berdasarkan data sekunder dari Klinik
Physiocenter Makassar, Physiocenter Sorowako, dan Physiocenter Wawondula didapatkan pasien
post-op rekonstruksi ACL selama 3 tahun terakhir sebanyak 97 pasien.

Tingginya insidensi ACL khususnya pasien rekonstruktif, dengan informasi mengenai
karakteristik pasien rekonstruksi ACL yang telah didokumentasikan namun masih diperlukan
analisis lebih lanjut, membuat penulis tertarik melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui karakteristik pasien pasca rekonstruksi ACL di klinik Physiocenter Makassar,
Physiocenter Sorowako, dan Physiocenter Wawondula dalam 3 tahun terakhir, khususnya
berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, mekanisme trauma, cedera pertama/berulang, sisi lutut,
dorongan berkunjung, jenis graft, jumlah bundle, komorbid, serta sumber biaya. Penelitian ini
diharapkan dapat membuka wawasan baru bagi peneliti khususnya mengenai cedera ACL serta
dapat menjadi referensi tambahan bagi para tenaga kesehatan terutama fisioterapis khususnya
tenaga fisioterapis di Klinik Physiocenter Makassar, Physiocenter Sorowako, dan Physiocenter
Wawondula.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif dan menggunakan
desain penelitian Cross sectional study yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana karakteristik
pasien pasca rekonstruksi ACL di Klinik Physiocenter Makassar, Physiocenter Sorowako, dan
Physiocenter Wawondula pada rentang tahun 2021-2023. Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisa data sekunder dari Rekam Medik Pasien di Klinik Physiocenter
Makassar, Physiocenter Sorowako, dan Physiocenter Wawondula. Pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 97 pasien. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 13-20 Maret 2024. Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan
rekomendasi persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin No.
690/UN4.18.3/TP.01.02/2024.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Pasien Berdasarkan Usia
Kelompok Usia Frekuensi Persentase
Anak-anak (6-11) 1 1.0 %
Remaja (12-25) 32 32.9 %
Dewasa (26-45) 56 57.7%
Lansia (>45) 8 8.3%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat usia pasien post-op ACL yang berkunjung ke Klinik
Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 terbanyak adalah pada
kelompok usia dewasa (57.7%), sedangkan kelompok dengan frekuensi paling sedikit adalah
kelompok usia anak-anak (1.0%). Rata-rata usia pasien adalah 30.84 tahun, dengan usia termuda
adalah 10 tahun, dan pasien tertua berusia 54 tahun.

Penelitian ini mendapatkan bahwa cedera ACL sering terjadi pada usia produktif yang mana
pada usia ini memiliki tingkat aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan usia tua, baik dalam
melakukan pekerjaan sehari-hari, hingga dalam melakukan hobi, sehingga memiliki resiko cedera
ACL yang lebih tinggi. Pemikiran ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Filbay
pada tahun 2019 yang menyebutkan bahwa cedera lutut cenderung dialami oleh usia muda hingga
produktif yang disebabkan kurangnya kewaspadaan saat melakukan aktivitas serta kecenderungan
melakukan olahraga yang menantang. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
RSUP Sanglah Bali dimana disebutkan bahwa cedera paling sering didapatkan pada usia muda
dan usia produktif (7). Penelitian lain juga menyebutkan pasien dengan rentang usia 16-35 tahun
merupakan usia paling sering mengalami cedera (8). Namun data ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mlv dkk yang menyebutkan kejadian cedera ACL dengan angka
tertinggi terjadi pada kelompok umur 20-24 tahun (9).

Tabel 2 Distribusi Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 84 86.6%
Perempuan 13 13.4%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan jenis kelamin pasien post-op ACL yang berkunjung ke
Klinik Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 terbanyak
adalah laki-laki (86.6%) sedangkan jenis kelamin perempuan (13.4%).

Pada penelitian ini didapatkan bahwa insidensi cedera ACL secara umum paling sering
terjadi pada laki-laki Hal ini dapat terjadi karena tingginya tingkat partisipasi yang dilakukan baik
dalam olahraga maupun aktivitas sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kardi yang menyebutkan bahwa cedera pada lutut paling sering dialami oleh laki-laki karena
memiliki tingkat partisipasi aktivitas berat yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan (7).
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 yang menyebutkan angka
kejadian cedera lutut pada laki-laki dan perempuan memiliki perbandingan hingga 63:35 (10).
Juga pada penelitian oleh Salem dkk, mendapatkan pasien ACL pada laki-laki berjumlah 437 dari
total 687 kasus (8). Akan tetapi ada penelitian lain yang menyebutkan bahwa perempuan memiliki
resiko yang lebih rentan mengalami cedera lutut khususnya ACL terutama pada populasi atlet,
namun terdapat pertimbangan seperti jenis olahraga yang dilakukan, dan bidang olahraga (11).
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Tabel 3 Distribusi Pasien Berdasarkan Pekerjaan

Kelompok Usia Frekuensi Persentase
PNS/Guru/Pegawai BUMN 13 13.4%
Karyawan Swasta 43 44.3%
TNI/POLRI 9 9.3%
Pelajar/Mahasiswa 16 16.5%
Tenaga Keseehatan 4 4.1%
Wiraswasta/Berkebun/Petani 8 8.2%
Atlet 4 4.1%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Tabel 3 menunjukkan distribusi pekerjaan pasien post-op ACL yang berkunjung ke Klinik
Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 terbanyak adalah
karyawan swasta (44.3%) sedangkan pekerjaan paling sedikit adalah tenaga kesehatan dan atlet
(4.1%).

Hal ini terjadi kemungkinan berkaitan dengan mayoritas pekerja swasta merupakan usia
produktif sehingga memiliki resiko cedera acl yang lebih tinggi. Hal ini juga dapat disebabkan
oleh aktivitas pekerja swasta khususnya pekerja lapangan yang memiliki beban kerja dan aktivitas
dengan beban berat yang memberikan beban berlebih kepada tungkai. Pernyataan tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bing Yu, yang menyebutkan bahwa pembebanan
berlebihan pada ACL akan menyebabkan ACL mengalami momen yang hebat sehingga akan
menyebabkan terjadinya robekan atau cedera ACL. Bing Yu juga menambahkan pemahaman
mengenai mekanisme pemberian beban berlebih pada tungkai saat melakukan aktivitas perlu
diperhatikan untuk menghindari cedera ACL terjadi (12). Beberapa pasien juga mengalami cedera
ACL yang disebabkan oleh kecelakaan, baik kecelakaan saat kerja maupun kecelakaan lalu lintas.

Tabel 4 Distribusi Pasien Berdasarkan Jenis Cedera

Jenis Cedera Frekuensi Persentase
Cedera Pertama 76 78.4%
Cedera Berulang 21 21.6%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Tabel 4 menggambarkan jenis cedera pasien post-op ACL yang berkunjung ke Klinik
Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 terbanyak adalah
cedera pertama (78.4%) sedangkan cedera berulang (21.6%).

Jenis cedera terbanyak yang didapatkan pada penelitian ini adalah cedera pertama. Dimana
didominasi oleh kelompok usia dewasa dengan presentase 48.5%, jenis kelamin pada jenis cedera
ini mayoritas adalah laki-laki yaitu sebanyak 68.0%, serta dengan jenis pekerjaan terbanyak adalah
karyawan swasta yaitu sebanyak 44.3%. Hal ini kemungkinan dapat terjadi karena mayoritas
pasien yang berkunjung merupakan pasien dengan profesi non-atlet sehingga tidak beresiko
mengalami cedera berulang yang disebabkan oleh adanya gerakan atau benturan yang dapat
menyebabkan ACL kembali robek seperti pada pasien ACL dengan profesi sebagai atlet. Data ini
tidak sejalan dengan penelitian oleh Kardi dkk yang menemukan pasien ACL terbanyak adalah
dengan jenis cedera berulang yaitu sebanyak 75.0% (7).
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Tabel 5 Distribusi Pasien Berdasarkan Mekanisme Trauma

Mekanisme Trauma Frekuensi Persentase
Kontak 32 33.0%
Non-kontak 65 67.0%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan mekanisme trauma pasien post-op ACL yang berkunjung
ke Klinik Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 terbanyak
adalah mekanisme non-kontak (67.0%) sedangkan mekanisme kontak (33.0%).

Pada penelitian ini didapatkan pasien dengan mekanisme trauma terbanyak adalah
mekanisme non-kontak. Hasil ini sejalan dengan kebanyakan penelitian yang menyebutkan bahwa
distribusi pasien ACL terbanyak adalah mekanisme trauma non-kontak. Seperti yang disebutkan
oleh Kardi dkk bahwa mekanisme non-kontak memiliki jumlah paling banyak dibandingkan
mekanisme kontak pada cedera ACL dengan presentase hingga 56.3%. juga disebutkan oleh Salem
dkk bahwa cedera non-kontak terjadi pada 518 pasien dari total 687 kasus (8). Cedera non-kontak
dapat terjadi dikarenakan adanya gerakan berhenti mendadak, ataupun perubahan arah secara tiba-
tiba, dimana hal ini seringkali terjadi saat berolahraga. Pada kegiatan non-olahraga, cedera ACL
non-kontak dapat terjadi saat melakukan aktivitas sehari-hari seperti terpeleset dan salah tumpuan.

Tabel 6 Distribusi Pasien Berdasarkan Sisi Lutut

Sisi Lutut Frekuensi Persentase
Kanan 55 56.7%
Kiri 42 43.3%
Bilateral 0 0.0%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan sisi lutut pasien post-op ACL yang berkunjung ke Klinik
Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 terbanyak adalah sisi
kanan (56.7%) sedangkan sisi kiri (43.3%). Serta tidak ditemukan pasien dengan cedera bilateral
(0.0%).

Berdasarkan data rekam medik, pasien dengan cedera ACL terbanyak terjadi pada sisi lutut
sebelah kanan. Hal ini dapat disebabkan oleh tungkai kanan menjadi penyangga tubuh dominan
oleh sebagian besar orang, juga menjadi sisi tungkai terkuat yang paling sering digunakan dalam
beraktivitas baik dalam sehari-hari maupun dalam berolahraga. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di Swedia pada tahun 2019 yang menyebutkan bahwa cedera paling sering terjadi
pada tungkai sisi dominan yaitu sisi kanan karena cenderung lebih sering digunakan sebagai kaki
penyangga tubuh serta sebagai kaki penendang saat berolahraga dengan presentase 65% dari 117
pasien (13). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa cedera cenderung terjadi pada sisi kanan atau
kaki dominan dimana lebih aktif dan lebih sering digunakan untuk beraktivitas serta menahan
pergerakan khususnya dalam berolahraga termasuk olahraga bela diri (14). Namun terdapat
penelitian yang menyebutkan bahwa cedera ACL lebih sering terjadi pada lutut sisi kiri sebagai
sisi non dominan, dikarenakan faktor kekuatan otot yang lebih rendah dibandingkan dengan sisi
dominan (7).
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Tabel 7 Distribusi Pasien Berdasarkan Dorongan Berkunjung

Dorongan Berkunjung Frekuensi Persentase
Kemauan Pribadi 23 23.7%
Arahan Dokter 69 71.1%
Arahan Keluarga/Kerabat 5 5.2%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan pasien post-op ACL yang berkunjung ke Klinik
Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 berdasarkan dorongan
berkunjung terbanyak adalah atas arahan dokter (71.1%) sedangkan frekuensi paling sedikit yaitu
atas arahan keluarga/kerabat (5.2%).

Pada penelitian ini didapatkan bahwa dorongan berkunjung terbanyak adalah atas arahan
dokter. Data ini membuktikan bahwa kesadaran untuk rehabilitasi atas kemauan pribadi masih
tergolong rendah dibandingkan dengan atas arahan dokter. Hal ini dapat disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai penanganan saat terjadi cedera. Juga dapat
diakibatkan oleh minimnya kesadaran masyarakat untuk melakukan penanganan yang tepat. Hal
ini dapat berdampak pada semangat untuk pasien mengikuti sesi fisioterapi yang tergolong kurang
jika kemauan mendapatkan penanganan bukan dari pasien itu sendiri, sehingga dapat
meningkatkan resiko cedera berulang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Law dkk
yang menyebutkan bahwa pasien yang tidak mengikuti sesi penanganan fisioterapi hingga sesi
akhir beresiko mengalami cedera berulang lebih tinggi dibandingkan mengikuti sesi hingga akhir
(15).

Tabel 8 Distribusi Pasien Berdasarkan Jenis Graft

Jenis Graft Frekuensi Persentase
Hamstring Tendon Autograft 61 62.9%
Quadricep Tendon Autograft 0 0.0%
Bone-to-bone Autograft 2 2.1%
Peroneus Longus Tendon Autograft 21 21.6%
Allograft 1 1.0%
Synthetic Graft 0 0.0%
Tidak Terdata 12 12.4%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Berdasarkan Tabel 8 didapatkan pasien post-op ACL yang berkunjung ke Klinik
Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 berdasarkan jenis graft
yang digunakan terbanyak adalah hamstring tendon autograft (62.9%) sedangkan jenis graft
dengan frekuensi paling sedikit yaitu allograft (1.0%). Serta tidak ditemukan pasien yang
menggunakan quadricep tendon autograft dan synthetic graft (0.0%).

Jenis graft yang didapatkan paling banyak pada proses rekonstruksi adalah hamstring tendon
autograft dengan presentase 62.9% diikuti oleh peroneus longus tendon autograft dengan
presentase 21.6%. Hal ini sejalan dengan penelitian Costa dkk yang menyebutkan jenis graft yang
umumnya digunakan dalam rekonstruksi ACL adalah hamstring tendon (semitendinosus atau
gracilis) (16). Pemilihan hamstring tendon autograft juga tidak terlepas dari beberapa penelitian
yang menyebukan bahwa jenis graft ini menunjukan tingkat kegagalan yang lebih rendah
dibandingkan jenis graft yang lain (17). Terdapat studi biomekanik yang menyimpulkan bahwa
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penggunaan hamstring tendon autograft juga memiliki sifat biomekanik yang lebih baik terutama
dari segi tingkat kekakuan yang rendah dibandingkan jenis graft yang lain (18). Serta memiliki
hasil klinis yang baik (19). Terdapat beberapa studi yang menyebutkan bahwa jenis graft
hamstring tendon dan peroneus tendon merupakan opsi terbaik sehingga paling sering digunakan
dalam rekosntruksi ACL. Shi dkk menyebutkan bahwa keamanan dan efektifitas dari peroneus
longus tendon graft terbukti aman meskipun digunakan pada pasien yang memiliki cedera lutut
lain secara bersamaan (komorbid) (20).

Tabel 9 Distribusi Pasien Berdasarkan Jumlah Bundle

Jumlah Bundle Frekuensi Persentase
Single Bundle 66 68.0%
Double Bundle 19 19.6%
Tidak Terdata 12 12.4%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Berdasarkan Tabel 9 didapatkan pasien post-op ACL yang berkunjung ke Klinik
Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 berdasarkan jumlah
bundle yang digunakan paling banyak adalah single bundle (68.0%) sedangkan penggunaan
double bundle (19.6%).

Pada penelitian ini didapatkan hasil penggunaan jumlah bundle saat rekonstruksi ACL
terbanyak adalah single bundle. hal ini dapat terjadi karena perbedaan signifikan antara single
bundle dan double bundle dari segi biaya, namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
tingkat resiko cedera kembali yang akan terjadi pada pasien. Hal ini sejalan dengan tokker dalam
penelitiannya yang menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat re-ruptur
antara penggunaan single bundle dan double bundle saat rekonstruksi ACL (21).

Tabel 10 Distribusi Pasien Berdasarkan Komorbid

Jenis Gratft Frekuensi Persentase
Meniskus 52 53.6%
PCL 3 3.1%
MCL/LCL 1 1.0%
Kartilago Artikularis 0 0.0%
OA 2 2.1%
Meniskus dan OA 8 8.2%
PCL dan OA 1 1.0%
Tanpa Komorbid 30 30.9%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Berdasarkan Tabel 10 didapatkan pasien post-op ACL yang berkunjung ke Klinik
Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 berdasarkan komorbid
yang diderita terbanyak adalah Meniscus (53.6%) sedangkan komorbid dengan frekuensi paling
sedikit yaitu cedera pada ligamen kolateral yakni MCL (1.0%) dan PCL disertai OA (1.0%). Serta
tidak ditemukan pasien yang mengalami cedera kartilago artikularis (0.0%).

Pada penelitian ini didapatkan jumlah komorbid pada pasien terbanyak adalah cedera
meniskus. hal ini sejalan dengan penelitian lain yang mendapatkan cedera meniskus sebagai
komorbid terbanyak yaitu 397 pasien dari total 687 pasien ACL (8). Juga sejalan dengan penelitian
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oleh kardi dkk yang mendapatkan komorbid ACL terbanyak adalah cedera meniskus yaitu
sebanyak 37.5% (7). Pada penelitian ini juga didapatkan bahwa pasien dengan cedera meniskus
sebagai komorbid, didominasi oleh kelompok usia remaja dengan presentase 32.0%. dan mayoritas
pasien dengan jenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 47.4%. hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kalawar dkk yang menyebutkan bahwa kelompok pasien dengan jenis kelamin pria
khususnya dengan usia di bawah 30 tahun serta riwayat cedera kontak memiliki resiko tinggi
mengalami cedera meniskus (22).

Tabel 11 Distribusi Pasien Berdasarkan Sumber Biaya

Jenis Graft Frekuensi Persentase
Pribadi 47 48.5%
Asuransi 50 51.5%

Sumber: Data Rekam Medik Klinik Physiocenter 2021-2023

Berdasarkan Tabel 11 didapatkan pasien post-op ACL yang berkunjung ke Klinik
Physiocenter Makassar, Sorowako, dan Wawondula pada tahun 2021-2023 berdasarkan sumber
biaya yang digunakan adalah asuransi (62.9%) sedangkan pasien yang menggunakan biaya pribadi
(48.5%).

Sumber biaya terbanyak yang digunakan pasien adalah asuransi. Hal ini dapat disebabkan
karena mayoritas pasien tergolong dalam kelompok dewasa dan pekerjaan sebagai karyawan
swasta sehingga sebagian besar pasien mendapatkan asuransi dari perusahaan untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan. Dimana kelompok usia dewasa mendominasi jumlah pasien yang
menggunakan asuransi sebagai sumber biaya dengan presentase 37.1% yang juga didominasi oleh
pasien dengan pekerjaan sebagai karyawan swasta yaitu sebanyak 40.2%, dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 45.4% dari total pasien. Persoalan biaya juga sangat berpengaruh dengan
kemauan pasien untuk melakukan pelayanan kesehatan khususnya fisioterapi. Sejalan dengan
pittalis dkk yang menyebutkan bahwa kecenderungan dorongan dari pasien untuk melakukan
penanganan ACL sesegera mungkin tergolong rendah, salah satu penyebabnya adalah karena
sebagian besar pasien berasal dari kelompok berpenghasilan rendah sehingga memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keterlambatan operasi dan dapat menyebabkan prognosis yang
lebih buruk serta rehabilitasi yang lebih lama (6). Sehingga hal ini yang kemungkinan menjadi
penyebab pasien yang memilih melakukan pelayanan fisioterapi dan mengikuti sesi hingga akhir
mayoritas merupakan pasien yang mendapatkan asuransi sebagai sumber biaya dibanding
menggunakan biaya pribadi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait gambaran karakteristik pasien pasca rekonstruksi
anterior cruciate ligament di Klinik Physiocenter tahun 2021-2023, dapat ditarik kesimpulan
bahwa usia pasien yang paling sering ditemukan adalah pada kelompok usia dewasa (26-45 tahun),
dengan kelompok yang paling sedikit adalah anak-anak (6-15 tahun). Pasien didominasi jenis
kelamin laki-laki. Karyawan swasta merupakan jenis profesi pasien yang paling sering ditemukan.
Mayoritas pasien merupakan pasien rekonstruksi ACL jenis cedera pertama dengan mekanisme
trauma terbanyak yang dialami pasien adalah mekanisme kontak dan cedera kebanyakan terjadi
pada sisi lutut sebelah kanan. Dorongan berkunjung pasien paling banyak adalah atas arahan
dokter. Jenis graft yang paling banyak digunakan pada proses rekonstruksi adalah hamstring
tendon autograft dan peroneus longus tendon autograft dengan penggunaan jumlah bundle
terbanyak adalah single bundle. Komorbid pada pasien terbanyak adalah cedera meniskus. Sumber
biaya terbanyak yang digunakan pasien adalah asuransi. Diperlukan analisis lebih lanjut mengenai
faktor-faktor penyebab risiko terjadinya cedera ACL, serta penelitian sejenis dengan jumlah
sampel yang lebih banyak untuk mendapatkan gambaran dengan validitas yang lebih tinggi.
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